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Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini untuk mengidentifikasi karakter
kepemimpinan cendekia pada generasi milenial dari berbagai kajian literatur.
Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif terhadap literatur pendukung. Karakter kepemimpinan yang baik
dan ideal dalam proses manajemen organisasi sangat diperlukan di era milenial. Seorang pemimpin yang
dapat mengarahkan dan memimpin bawahannya untuk mengarahkan potensi secara optimal sangat
diperlukan oleh organisasi. Keberhasilan seorang pemimpin dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang
diterapkan. Generasi milenial saat ini lebih unggul di bidang teknologi. Generasi ini kini mulai menjadi
trend-setter teknologi, politik, budaya, dan ekonomi sehingga dibutuhkan karakter kepemimpinan yang
ideal pada generasi milenial ini. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang karakter pemimpin
cendekia yang sesuai untuk generasi milenial. Karakter tersebut didasarkan pada penelitian literatur
tentang karakter yang harus dimiliki oleh pemimpin cendekia yang IKHTIAR yaitu 1) integrity (integritas),
2) keep on collaborating (berkolaborasi) 3) humble (rendah hati), 4) tactful (bijaksana), 5) inspiring others
(mampu menginspirasi), 6) agile (lincah) dan 7) respect (rasa hormat).

Kata Kunci: Kepemimpinan, Karakter, Cendekia, Milenial

ABSTRACT

This study aims to identify the character of cendekia leadership for the millennial generation from the
various literature review. This research is a qualitative descriptive study from supporting literatures. A
good and ideal leadership character in the organizational management process is needed in the millennial
era. A leader who can direct and lead his subordinates to manage their potential optimally is needed by
the organization. The success of a leader is influenced by the leadership style that is applied. Today's
millennial generation are superior in technology. This generation is now starting to become a technology,
political, cultural and economic trend-setter, so that ideal leadership characters are needed for this
millennial generation. The results of this study provide an overview of the character of a cendekia leader
that is suitable for the millennial generation. These characters are based on literature research on the
characters that IKHTIAR cendekia leaders must possess, namely 1) integrity, 2) keep on collaborating, 3)
humble, 4) tactful, 5) inspiring others, 6) agile, and 7) respect.

Keywords: Leaderhsip, Character, Cendekia, Millennial
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang memiliki daya saing selalu berusaha untuk dapat menghadapi tingkat persaingan bisnis
Indonesia sebagai negara yang besar dan semakin diakui secara internasional memiliki banyak
tantangan. Membangun pola pikir masyarakat, merupakan salah satu tantangan dalam proses
pembangunan Indonesia agar menjadi lebih baik. Dalam perubahan pola pikir tersebut melibatkan
perubahan model kepemimpinan di mana model kepemimpinan dengan cara lama tidak lagi sesuai dan
harus diperbaiki (Peramesti & Kusmana, 2018). Generasi muda Indonesia yang tumbuh begitu cepat
membutuhkan bentuk kepemimpinan yang baru dan sesuai terhadap karakteristik milenial.
Kepemimpinan cendekia, dengan mengedepankan kombinasi kecerdasan intelektualitas dan juga
kecerdasan moralitas-akhlak merupakan pilihan yang menjadi alternatif bagi generasi milenial ini.

Howe membagi generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-
kejadian historis (Strauss & Howe, 1991). Kelompok orang yang lahir pada periode 80—90-an adalah
generasi Y (generasi milenial) di mana sering dikaitkan dengan karakter orang yang berani, inventif,
imajinatif, kreatif, dan bersosialisasi (Rudolph et al., 2018; Arvian & Surya, 2019; W Achmad et al.,
2019). Milenial adalah generasi modern yang memiliki harapan dan keinginan untuk beroperasi secara
kompetitif, bebas, dan fleksibel, yang rutin bekerja, belajar, dan berpikir inovatif tentang organisasi
(Ambarwati & Raharjo, 2018). Generasi Y memiliki karakteristik memiliki pengalaman dalam
penggunaan teknologi, belajar dalam kelompok, kreativitas yang tinggi, ramah, terbuka dan mudah
menyesuaikan diri (Weeks & Schaffert, 2019).

Generasi Y mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, mampu mengerjakan beberapa tugas (multi-
tasking) dan selalu mempunyai energi yang berlebih. Mereka adalah generasi yang penuh semangat.
Namun di sisi lain generasi Y ini sangat membutuhkan adanya interaksi sosial, hasil pekerjaan yang dapat
dilihat seketika dan keinginan untuk mendapatkan pengembangan karier yang cepat, menjadi perhatian
agar mereka dapat mengembangkan potensi diri dengan baik.

Di samping itu generasi milenial ini memiliki beberapa ciri negatif, seperti egosentris, individualis yang
sangat tinggi, dan mudah bosan. Generasi ini banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti
email, SMS, instant messaging dan media sosial seperti Facebook dan Twitter. Mereka juga suka
bermain game online (Bencsik & Machova, 2016). Mereka juga cenderung malas dan konsumtif
(Hidayatullah et al., 2018).

Salah satu tantangan bagi dunia kerja adalah semakin banyaknya generasi milenial (generasi Y) yang
telah berada dunia kerja dan sebagian besar telah menduduki posisi manajerial/memimpin; di mana
mereka saat ini merupakan penerus estafet kepemimpinan dengan sejumlah perbedaan karakteristik
dari generasi sebelumnya. Milenial terkadang disebut sebagai kelompok yang menyukai kebebasan dan
fleksibilitas, seperti hak untuk hidup, meneliti, dan berbisnis. Mereka disebut sebagai generasi milenial
karena mereka adalah satu-satunya kelompok yang telah mencapai milenium kedua (Kogak & Burgaz,
2017).

Di era globalisasi ini, akan semakin banyak tantangan yang dihadapi generasi milenial, baik dalam bidang
pekerjaan, pendidikan, atau dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengantarkan perusahaan atau
individu pada target yang telah ditetapkan maka diperlukan keberadaan seorang pemimpin dalam suatu
organisasi. Seorang pemimpin dalam menjalankan tanggung jawabnya dapat dipengaruhi dari gaya
kepemimpinan.

Indonesia diproyeksikan akan mencapai puncak masa produktif sebesar 70% dari keseluruhan penduduk
Indonesia dari tahun 2020 hingga 2030 (Sebastian et al., 2016). Hal ini akan menjadi keuntungan bagi
perekonomian dan pembangunan Indonesia jika generasi milenial dapat diberdayakan dengan lebih baik
sebagai generasi penerus. Dengan jumlah populasi mereka yang banyak, maka dibutuhkan karakter
terdepan yang sesuai dengan generasi milenial tersebut (Bosscher, 2013). Menurut Klimkiewicz & Oltra,
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2017, pencari kerja generasi milenial penduli dan sangat sensitif terhadap perilaku etis perusahaan yang
tercermin dari tanggung jawab sosial perusahaan.

Kepemimpinan berhubungan dengan bakat dan kemampuan mempengaruhi dan memotivasi untuk
mencapai tujuan bersama (Soliha & Hersugondo, 2008; Solikin et al., 2017). Akan tetapi, kualitas
kepemimpinan tidak selalu dimiliki oleh seorang pemimpin. kepemimpinan tidak bisa dipisahkan dari
manajemen. Sebuah organisasi akan sukses atau bahkan gagal ditentukan oleh aspek kepemimpinan.
Pemimpin bertanggung jawab atas hasil suatu pekerjaan sehingga posisi seorang pemimpin adalah
sesuatu yang sangat penting pada suatu organisasi (Dirham, 2019). Generasi milenial ini tidak terlepas
dari karakteristik unggul dan kelemahan mereka, kedua sisi yang umum dimiliki setiap generasi. Namun,
sebagai calon pemimpin nantinya dan pemimpin saat ini, diperlukan karakteristik ideal bagi para
pemimpin milenial. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji karakter kepemimpinan yang cocok bagi
generasi melenial dalam memimpin organisasi.

KAJIAN LITERATUR

Menurut Jurkiewicz (2000) generasi adalah sekelompok individu yang memiliki kesamaan tahun
kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok individu tersebut. Milenial
didefinisikan oleh Stewart et al., (2017) sebagai generasi yang mencakup individu-individu yang tumbuh
dalam teknologi. Menurut Bracy et al., (2010), milenial, juga sering disebut sebagai Generasi Y termasuk
orang yang lahir antara tahun 1977 dan 2003. Milenial menurut Hermann et al., (2016) dan Irianto,
(2017) memiliki kemampuan menggunakan mesin, perangkat, sensor, dan berkomunikasi satu sama lain
melalui Internet of Things (loT). Zapalska, A. dan Brozik (2007) menyatakan bahwa, genererasi milenial
ini adalah pembelajar visual, mereka, lebih suka menerima informasi dalam bentuk grafik, diagram,
diagram alir, dll. Pembelajar visual memiliki preferensi untuk "informasi gambar" dan menambahkan
warna dan desain tata letak ke informasi. Selain itu, generasi milenial lebih menerima keragaman dan
lebih global-sentris.

Billington & Billington (2010) menyatakan bahwa karakter pekerja dari Generasi Y yaitu mencari mentor,
2) mementingkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, dan 3) mencari kesempatan untuk
mengeksplorasi. Billington & Billington (2010) juga menemukan karyawan Generasi Y lebih cenderung
teknis dan lebih sering menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas. Pada generasi milenial ini
terdapat fenomena khas perilaku kepemimpinan di antaranya pola pikir digital, observer, pendengar
aktif, tangkas, inklusif, berani berbeda, dan tidak terkalahkan (Meilinda et al., 2019).

Pekerjaan dianggap bermakna oleh generasi Milenial jika bekerja untuk orang lain, meningkatkan
kehidupan, dan membawa kebahagiaan pribadi (Weeks & Schaffert, 2019). Studi oleh Huybers, (2011)
menunjukkan gaji, pengakuan individu, fleksibilitas dalam jadwal kerja, dan peningkatan karier sangat
penting bagi kaum milenial.

Kepemimpinan milenial merupakan kepempimpinan yang memiliki daya inovasi, kreatifitas yang tinggi
(Simatupang, 2020). Mereka adalah generasi cendekia. Cendekia didefinisikan dari Kamus Besar Bahasa
Indoensia (KBBI) yang diartikan 1) tajam pikiran; lekas mengerti; cerdas; 2) cepat mengerti situasi dan
pandai mencari jalan ke luar cerdik; dan 3) terpelajar. Kata “cendekia” ini sangat jarang sekali dipakai, di
tengah hiruk pikuk narasi kepemimpinan nasional. Kita lebih mengenal kepemimpinan transformational,
kepemimpinan transaksional, kepemimpinan otokratif.

Arifin, A. L., (2021b) kepemimpinan cendekia didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dengan
kecerdasan yang dimiliki (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) mampu mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan organisasi dengan suka cita.

Kepemimpinan dijelaskan sebagai metode mengarahkan kelompok dan menggerakkan kelompok
mempergunakan seluruh sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai tujuannya (Robbins et al., 2013;
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Pramudyo, 2013; Bramantyo & Suwarno, 2019; Muhtarom, 2020). Sementara itu, Robbins et al., (2013)
menyatakan bahwa dengan mengartikulasikan visi yang menarik, rencana jangka panjang untuk
mencapai tujuan dengan menghubungkan waktu saat ini dengan masa depan, di mana seorang
pemimpin visioner harus dapat memotivasi bawahannya. Suatu organisasi harus menerapkan berbagai
strategi untuk mengelola karyawan secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat mencapai standar
kinerja tertinggi (Stewart et al., 2017), memiliki karakter tangguh pada seorang pemimpin, pada
generasi milenial ini adalah salah hal penting sebagai bekal mereka memimpin kelak. Generasi milenial
harus tangguh dan tahan banting. Menurut Rezky et al., 2019 diperlukan upaya pengembangan generasi
milenial yang siap akan problematika dan tantangan.

Arifin, A. L. (2021a) memberikan gambaran tentang karakter seorang pemimpin yang ideal dari akronim
“IKHTIAR” yang merupakan nilai-nilai yang menjadi karakter seorang pemimpin yang cendekia. IKHTIAR
adalah Integrity (integritas), yaitu kesesuaian antara pikiran, ucapan, dan tindakan. Keep on
Collaborating (terus berkolaborasi) merupakan nilai kepemimpinan agar terus berkolaborasi dengan
semua potensi yang ada untuk menciptakan keunggulan bersaing dan kebermanfaatan bagi masyarakat.
Humble (rendah hati) adalah sifat kerendahanhatian tetapi bukan rasa rendah diri di mana seorang
pemimpin bersedia untuk melayani sepenuh hati. Tactful (bijaksana) adalah peribadi yang selalu penuh
kearifan (wisdom) dalam bertindak dan menggunakan akal budinya (pengalaman dan pengetahuannya).
Inspring others (menginspirasi) adalah seorang pemimpin mampu menggerakan bawahannya agar mau
ikut bergerak dan berusaha dalam mencapai tujuan organisasi. Agile (lincah) adalah di mana pemimpin
cepat dan tanggap dalam menghadapi masalah yang terjadi. Respect (rasa hormat) yaitu pemimpin
dapat menghargai dan menghormati atasan, teman sejawat, dan bawahan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Kepemimpinan terbagi atas tiga yaitu teori sifat, teori kepribadian pelaku, dan teori kepemimpinan
situasional (Kartono, 2016). Menurut Hasibuan (1992) dan Rivai (2004) seorang pemimpin dalam
mencapai tujuan organisasi mencoba memengaruhi perilaku bawahan agar bekerja secara produktif.
Anderson et al., (2017) memberikan framework dalam memberikan model kepemimpinan untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya. Model kepemimpinan tersebut yaitu:

Tidak teralu fokus pada kepemimpinan transformasional,
kesadaran akan penghargaan ekstrinsik dan kemajuan.
Peningkatkan kesadaran akan kebutuhan pekerja.
Pengaturan kerja alternatif.

Tidak bergantung pada sentralitas pekerjaan.

Memotivasi pengikut.

Menekankan pada kolaborasi dan komunikasi
Keseimbangan kehidupan kerja.

Penerimaan ketidaksesuaian nilai.

Memfokuskan hubungan antara supervisor dan karyawan.
Interaksi sosial dan hubungan di tempat kerja dan keterbukaan yang tinggi.

AT T S@ S0 o0 oo

Thoha, (1983) menyatakan bahwa pemimpin dapat mempengaruhi anggotanya dengan perilakunya,
untuk sangat penting untuk memilih pemimpin yang baik di era milenial ini. Karenanya, karakteristik
yang baik, menjadi penentu generasi ini untuk menjadi model kepemimpinan yang mampu
mengarahkan sumber daya agar mencapai tujuan organisasi.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah studi kepustakaan yang mengumpulkan referensi teoritis yang relevan dengan
kepemimpinan cendekia pada generasi milinenial. Referensi teoritis dicari melalui jurnal dan buku
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bereputasi internasional yang dianggap relevan. (Creswell & Creswell, 2018) menyarankan dalam
penulisan studi literatur agar mencari sekitar 50 artikel, laporan penelitian, atau buku yang berkaitan
dengan topik penelitian. Aspek yang diidentifikasi dari literatur antara lain: kriteria kepemimpinan
cendekia dan karakteristik kepemimpinan ideal pada generasi milenial. Studi kepustakaan ini dengan
melakukan kajian teoritis dan referensi lain pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016). Studi
tinjauan pustaka ini meninjau karakter kepemimpinan cendekia dengan fokus pada aspek 1) integrity
(integritas), 2) humble (rendah hati), 3) tactful (bijaksana), 4) inspring others (mampu menginspirasi), 5)
agile (lincah) dan 6) respect (rasa hormat) dan meringkas pengamatan dari beberapa tulisan ilmiah.
Dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif, tulisan ini bertujuan untuk memberikan karakter
kepemimpinan cendekia pada generasi milenial. Metode analisis dokumen dianggap tepat karena sesuai
dengan jenis penelitian. Menurut Bowen (2009), analisis dokumen adalah prosedur sistematis untuk
mereview dokumen cetak atau elektronik di mana datanya diperiksa dan diinterpretasikan.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Pertama, temuan empiris tentang karakter kepemimpinan pada
generasi milenial dikumpulkan dan dianalisis dari artikel ilmiah pada jurnal-jurnal terkait. Kedua, teori
kepemimpinan saat ini diidentifikasi dengan nilai, sikap, dan perilaku generasi Milenial. Hanya kategori
teori kepemimpinan, cendekia, karakter, dan milenial yang paling banyak digunakan yang dianalisis
dalam tulisan ini. Ketiga, hasil dari kajian dan temuan diidentifikasi mengenai karakter seorang
pemimpin berdasarkan aspek integrity (integritas), humble (rendah hati), tactful (bijaksana), inspring
others (mampu menginspirasi), agile (lincah) dan respect (rasa hormat) tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrity (Integritas)

Integritas mengandung arti integritas, kejujuran, ketulusan, kesinambungan dalam perkataan dan
tindakan yang dapat dipercaya. Pemimpin yang baik juga harus memiliki integritas, kejujuran, dan
kesetiaan (Peramesti & Kusmana, 2018).

Covey (2009) menggambarkan integritas sebagai ketulusan untuk menyeimbangkan kata dan emosi
dengan pikiran dan tindakan, tanpa keinginan apapun selain untuk kepentingan orang lain, tanpa
dendam atau keinginan untuk menipu, mendapatkan keuntungan, mengeksploitasi, atau mengontrol.
Kejujuran ini adalah prinsip yang harus dipatuhi oleh karyawan dan organisasi. Penting untuk
menegakkan prinsip integritas, keterusterangan, kesinambungan dalam ucapan dan perilaku dalam
perilaku yang baik dan memungkinkannya dalam program kerja suatu organisasi.

Menurut Bass & Riggio, (2005) dan Buntara (2013), ada tiga cara yang dapat ditempuh oleh seorang
pemimpin yang memilih gaya kepemimpinan dalam organisasi: 1) mendorong karyawan untuk lebih
sadar akan pentingnya hasil bisnis, 2) mendorong karyawan untuk memprioritaskan kepentingan
kelompok di atas kepentingan individu, dan 3) lebih memperhatikan harga diri dan aktualisasi diri
karyawan. Kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri sendiri (integrity), kasih sayang
(compassion), pengetahuan (knowledge), komitmen (commitment), percaya diri (confidence), dan
komunikasi (communication) dalam membangun organisasi (Wahjosumidjo, 1985). Pemimpin yang
berintegritas selalu mendorong komunikasi yang terbuka dan jujur, terutama dalam diskusi yang
menyangkut pengambilan keputusan (Pillay, 2014).

Covey (2009) menyatakan kredibilitas harus diimplementasikan secara berkelanjutan, ditinjau apakah
tindakan yang telah dilakukan memang sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah diverifikasi. Moralitas
adalah inti dari integritas: ketulusan, keterusterangan, keandalan suara, moralitas, reputasi, moralitas,
atau karakter. Integritas adalah sikap dan tekad untuk mempraktekan moral atau perbuatan yang baik.
Integritas tidak hanya terkait dengan masalah besar seperti nepotisme, manipulasi, dan konspirasi tetapi
juga hal-hal kecil seperti tidak tepat waktu. Hal ini akan menjadi masalah dan perilaku korupsi karyawan
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juga akan melemahkan integritas. (Arifin, A. L. 2021a) mengemukakan karakter atau perilaku seorang
pemimpin yang menjunjung tinggi integritas seperti:

a. Terbuka (being trasparent) dan berkata jujur (telling the truth)

b. Menjadi contoh bawahan, teman sejawat, dan atasan (role model), di mana pengajar
(trainer) dan pemimpin harus mampu menjadi pendamping (mentor),

c.  Mampu menjaga standar prosedur, kualitas, dan kinerja yang baik bagi perushaan (quality
control).

Memiliki mental melayani (servicablity), peduli (caretaker) dan membantu orang lain.
Keep on collaborating (Berkolaborasi)

Lloyd et al., (2017) berpendapat bahwa sifat pemimpin yang diperlukan adalah mengembangkan
hubungan pemimpin-anggota yang kuat. Bennet & Bennet (2004) menyatakan aspek penting dari
kepemimpinan yang harus ditekankan semua pihak dalam suatu organisasi, antara lain:

a. Values (Berbagi nilai). Nilai-nilai bersama menyediakan sarana untuk berhubungan satu
sama lain dan dasar untuk membangun kepercayaan masing-masing pihak.

b. Trust (Kepercayaan). Kata-kata dan perilaku harus konsisten, dan objektif terhadap semua
rekan kerja.

c. Empowerment (Pemberdayaan). Pemimpin dapat memberikan kebebasan untuk
beradaptasi dan mengatur diri sendiri. Adanya kesediaan dari pemimpin untuk
memberikan kesempatan bawahan agar dapat berkembang dan bertanggung jawab serta
memberikan dukungan yang sepenuhnya mengenai apa yang mereka perlukan (Moeljono,
2013).

d. Alignment (Penyelarasan). Pemimpin dapat memastikan bahwa semua pekerja secara
langsung atau tidak langsung bekerja untuk mendukung visi dan tujuan bersama.

e. Mengkomunikasikan visi (communicating vision), tujuan (purpose), dan arah (direction)
masing-masing pihak. Menjadi pimpinan yang efektif generasi milenial adalah dapat
berkomunikasi dengan baik dengan bawahan dalam mencapai visi misi.

f.  Tasking and evaluation (Penugasan dan evaluasi).

Membangun budaya.

Integrative Competencies (Kompetensi integratif). Kemampuan untuk berpikir sistematis,

manajemen hubungan jaringan kerja, manajemen risiko, manajemen pengetahuan, dan

literasi informasi.

i. Make Sense (Akal sehat). Para menggunakan perasaan, intuisi, wawasan, penilaian
(judgement), dan pengalaman memecahkan masalah dari situasi yang kompleks.

> ¢

Collaboration (Kolaborasi). Pemimpin dapat berkomunikasi dengan erat dan berbagi pemahaman
dengan bawahannya (Omilion-Hodges & Sugg, 2019).

Humble (Rendah hati)

Dalam lingkungan bisnis dan perusahaan, kerendahan hati pemimpin adalah kunci berhubungan baik,
baik pada anggota organisasi maupun pihak di luar organisasi. Menurut Owens & Hekman (2012)
karakter panutan yang ditunjukan dari pimpinan yang menunjukan kesederhanaan dan keramahan yaitu
dapat mengakui kesalahan dan keterbatasan diri. Karakter pemimpin yang rendah hati adalah
memperhatikan kekuatan dan kekurangan seseorang dan memiliki pemahaman tentang hal ini sebagai
cara untuk mengembangkan kompetensi diri (pengetahuan, kemampuan, dan sikap). Pemimpin tidak
ragu untuk mengakui kesalahan sendiri dan jujur tentang kesalahan yang diperbuat. Pemimpin dapat
mengidentifikasi dan dengan cepat menutupi kekurangan kompetensi dalam keahlian atau pengalaman
dengan meningkatkan kompetensi diri dan persiapan untuk menumbuhkan karakter dan kompetensi
seorang yang profesional. Seorang pemimpin yang rendah hati bertanggung jawab atas kesalahan yang
diperbuat dan tidak menghindarinya.
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Seorang pemimpin yang rendah hati dapat meningkatkan kesadaran diri dengan menjadikannya praktik
untuk menunjukkan rasa hormat terhadap upaya orang lain (mengakui pencapaian individu, tim, atau
karyawan lain) dengan menampilkan kekuatan dan kontribusi bawahan atau teman sekerja (Offermann
& Coats, 2018). Pemimpin yang terbuka dan selalu belajar untuk memperbaiki diri. Hal ini dilakukan
dalam rangka menunjukkan komitmen untuk belajar, melatih informasi dan mendapatkan bimbingan,
memperoleh lebih banyak dukungan dari bawahannya (mendengarkan lebih banyak daripada
berbicara). Selain itu, hasil penelitian oleh Zhou & Wu (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
rendah hati berpengaruh positif terhadap perilaku inovasi karyawan. salah satu cara terbaik untuk
mengadopsi pola pikir rendah hati dari seorang pemimpin yang melayani. Pemimpin pelayan
memandang peran kunci mereka sebagai melayani karyawan saat mereka mengeksplorasi dan tumbuh,
memberikan dukungan yang nyata dan emosional saat mereka melakukannya (Cable, 2018).

Tactful (Bijaksana)

Karakteristik seseorang calon pemimpin memiliki aspek kemanusiaan yang patut untuk dijadikan sebagai
pemimpin, mereka harus arif/bijaksana dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi lingkungannya
ataupun dalam mencapai tujuan yang diharapkan organisasi (Kurniawan, 2014). Keberadaan pemimpin
yang bijaksana menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan (Chrisharyanto et al., 2014). Lebih lanjut,
Chrisharyanto et al.,, 2014, menyatakan bahwa seorang pemimpin yang bijaksana adalah pemimpin
yang mampu menyelaraskan semua kepentingan yang ada.

Menurut Kamus Oxford, bijaksana (tactful) digambarkan sebagai seseorang yang berhati-hati untuk
tidak mengatakan atau melakukan sesuatu yang mengganggu seseorang, berhati-hati untuk tidak
mengatakan atau melakukan sesuatu yang menyakiti atau mengecewakan perasaan orang lain. Tactful
dalam bahasa Indonesia mengartikan bahwa kearifan adalah kemampuan seseorang untuk mengatakan
kenyataan yang terjadi dengan memperhatikan dan memahami emosi dan perasaan orang lain. Seorang
pemimpin yang bijak dapat membantu seseorang untuk memberikan masukan, nasihat, umpan balik
dengan mengatakan hal yang benar sambil menjaga hubungan yang sehat kepada seseorang tersebut.

Dalam memberikan masukan konstruktif seorang pemimpin yang bijak dapat dilakukan dengan cara
(Omilion-Hodges & Sugg, 2019; Arifin, A. L., 2021a)

1. Memberikan masukan dengan dikombinasikan sedikit pujian di sela-sela kita memberikan
masukkan konstruktif.

2. Memberikan masukan dengan waktu yang tepat, empat mata, santai, dan tidak
menegangkan.
3. Diksi atau pilihan kata yang mengenakan dalam memberikan masukan. Menggunakan kata-

kata yang memotivasi, membangkitkan dan membangun semangat.
4. Dapat memberikan jawaban solutif atas masalah yang dihadapi
Inspiring (Menginspirasi)

Untuk dapat mengatur sumber daya manusia di dalam organisasi dan perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan bersama dibutuhkan seorang pemimpin yang memberikan panutan dan menginspirasi
(Nguyen et al., 2017). Pemimpin harus bisa memotivasi bawahannya. Pemimpin yang efektif merupakan
orang-orang dengan motivasi tinggi dalam memimpin dan mengendalikan organisasi (Mardalena, 2017).
Dalam mendorong orang lain untuk mewujudkan visi yang akan dicapai, seorang pemimpin harus:

a. Dekat dengan semua orang, tim, dan rekan sekerja. Hruschka (2010) menggambarkan
persahabatan sebagai kemitraan jangka panjang yang memungkinkan seseorang untuk dapat
menghadapi tantangan hidup sehari-hari saling mendukung. Sikap bersahabat ini dapat
ditunjukan dengan berkomunikasi untuk sekadar berbasa basi, menanyakan kabar atau
keadaan mereka tanpa kaitannnya dengan pekerjaan yang sedang dilakukan.
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b. Tegas adalah karakterisasi posisi seseorang dalam menanggapi situasi di mana posisi
kepentingannya, bisa jadi bertentangan dengan posisi atau kepentingan orang lain. Jadi
seseorang yang tegas, bisa jadi memiliki sikap “pasti” terhadap suatu pilihan.

c. Untuk dapat memahami apa yang dialami orang lain, tim, bawahan, dan rekan kerja, serta
merasakan emosi atau pemikiran yang sama dengan mereka adalah hal yang dibutuhkan
seorang pemimpin (Omilion-Hodges & Sugg, 2019).

Searle & Hanrahan, (2011) mengumpulkan beberapa ciri kepemimpinan yang menginspirasi dengan
karakter: 1) visioner , yaitu pemimpin yang mampu mengembangkan pandangan yang jelas tentang
masa depan 2) terbuka (openness), yaitu pemimpin menunjukkan empati kepada orang lain, mendorong
struktur dukungan sosial, dan menerima ide orang lain. 3) transparansi (transparency), yaitu pemimpin
menggambarkan perasaan diri yang sebenarnya (misalnya keaslian) dan tidak berpura-pura menjadi
sesuatu yang bukan diri mereka, 4) bersemangat (passionate), yaitu pemimpin memiliki keyakinan atau
fokus yang kuat yang membangkitkan antusiasme orang-orang di sekitar mereka; dan 5) agak tidak
konvensional (somewhat unconventional), yaitu para pemimpin siap untuk melakukan sesuatu secara
berbeda dan beroperasi di luar batas ‘normal’.

Agile (Lincah)

Saat ini, pengembangan kepemimpinan yang lincah (agile) sangat penting tidak hanya untuk eksekutif
puncak, tetapi juga untuk seluruh manajer di semua tingkat organisasi (Joiner & Josephs, 2007). Model
kepemimpinan yang agile merupakan model kepemimpinan yang memiliki karakteristik cepat dan
tanggap, pengambil keputusan, dan pengambil risiko.

Sosok pemimpin yang lincah (agile) akan sangat adaptif dalam menghadapi segala tantangan dan
masalah yang terjadi. Pemimpin yang lincah (agile) cocok untuk diterapkan di era milenial dimana
pemimpin berfokus pada cara memaksimalkan produktivitas dan kerja tim, terlepas dari semua
perubahan yang dihadapi. Kepemimpinan yang tangkas membutuhkan individu yang memiliki enam
karakteristik yaitu: tenang, mudah beradaptasi, inovatif, selalu belajar dari pengalaman dan memberi
umpan balik, serta tidak ragu-ragu untuk membantu membangun orang lain (Prasongko & Adianto,
2019). Karakter seorang pemimpin yang lincah (agile) mampu memberikan ketenangan dan
kemampuan beradaptasi terhadap transisi, tantangan, dan krisis. Dalam hal ini, pemimpin yang lincah
(agile) harus bisa bersikap cukup tenang sehingga rekan-rekannya yang juga berada di bawah beban
pekerjaan yang sama akan merasa tenang.

Gren & Lindman (2020) mengemukakan bahwa para pemimpin yang lincah (agile) bertindak sebagai
manajer yang dapat beradaptasi untuk mengarahkan bawahannya untuk dapat mengatur diri mereka
sendiri untuk mencapai tujuan.

Dalenogare et al., (2018) menyatakan pemimpin di era milenial harus fleksibel, menganalisis data yang
besar dalam waktu singkat, dan meningkatkan pengambilan keputusan strategis & operasional. Hal
tersebut didukung oleh Hyvari (2016) yang menyatakan bahwa pemimpin yang lincah (agile) harus bisa
dengan aktif dan inisiatif mengambul keputusan dengan berdasarkan pertimbangan dan penilaian
internal dan eksternal. Pendekatan ini juga akan mendorong pemimpin yang gesit untuk menyesuaikan
diri sehingga dalam beradaptasi dengan segala keadaan, mereka akan mengambil keputusan yang tepat.
Kepemimpinan yang gesit sering kali membutuhkan pemimpin untuk bereksperimen dan mencari cara
untuk mengatasi transisi, krisis, dan tekanan yang mungkin muncul kapan saja (Denning, 2018).

Pemimpin yang lincah/tangkas adalah pemimpin yang penuh dengan imajinasi. Ketika ada transisi dan
perubahan, dibutuhkan tidak hanya pemimpin yang gesit, tetapi pemimpin yang mampu mengarahkan
sumber daya agar tidak terjebak dalam status quo dan membiarkan organisasinya berada pada rutinitas.
Karakter lain dari pemimpin yang lincah (agile) adalah selalu mengamati dan memberi masukan.
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Respect (Rasa Hormat)

Dalam menunjukan rasa hormat terhadap sesama, pemimpin harus mau menjadi lebih peka dan
memahami semua perbedaan etnis, budaya dan gender (Suwanto & Priansa, 2016).

Quaquebeke & Eckloff (2009); Quaquebeke, (2011) menberikan karakter pemimpin yang saling
menghormati yaitu saling mempercayai, memberikan tanggung jawab, mempertimbangkan kebutuhan,
menjaga hubungan, menghargai, toleran/ramah terhadap kesalahan, memberikan otonomi, mengakui
kesetaraan, mempromosikan pengembangan, terbuka untuk nasihat, menerima kritik, menggali potensi,
mencari partisipasi, memperhatian hubungan tingkat pribadi, dapat diandalkan, bersikap penuh
perhatian, mendukung, dan berinteraksi dengan ramah.

Arifin, A. L. (2021a) mengemukakan karakter atau perilaku seorang pemimpin yang memiliki sikap
hormat seperti berikut ini:

a. Saling mempercayai kemampuan satu sama lainnya, untuk bekerja secara mandiri ataupun
bersama tim.
Menyampaikan kritik dengan cara yang obyektif dan konstruktif.
Memperlakukan orang lain dengan sopan dan penuh keramah tamahan (Omilion-Hodges &
Sugg, 2019).

d. Bersikap adil
Terbuka dan jujur.

f.  Membagi informasi kepada orang lain.

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan karakter dari pemimpin cendekia pada generasi
milenial dilihat dari aspek dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 1. Karakter Kepemimpinan Cendekia: IKHTIAR

Aspek

. Karakteristik Kepemimpinan Penulis
Kepemimpinan
Integrity 1) Kejujuran untuk menyesuaikan kata-kata (Wahjosumidjo, 1985)
(Integritas) dan perasaan dengan pikiran dan tindakan. (Suwanto & Priansa, 2016)
2) Berkata jujur (telling the truth). (Arifin, A. L. 2021a)
3) Terbuka (being transparent). (Offermann & Coats, 2018)
4) Menjadi contoh. (Peramesti & Kusmana, 2018)
5) Menjadi pendamping (mentor).
6) Pengajar (trainer).
7) Quality control.
8) Peduli kepada sesame.
9) Helping other.
10) Mental melayani.
Keep on 1) Berbagi nilai (values) (Wahjosumidjo, 1985)
Collaborating 2) Kepercayaan (trust). (Moeljono, 2013)
(Berkolaborasi) 3) Pemberdayaan (empowerment). (Bennet & Bennet, 2004)
4) Penyelarasan (alignment). (Lloyd et al., 2017)

5) Mengkomunikasikan visi, tujuan dan arah.
6) Penugasan dan evaluasi.

7) Memantau dan membangun budaya.

8) Kompetensi integratif.

9) Akal sehat (make sense).

10) Kolaborasi (collaboration).
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Humble 1) Kerendahan hati. (Owens & Hekman, 2012)
(Kerendahatian) 2) Kesederhanaan dan keramahtamahan. (Zhou & Wu, 2018)
3) Mengakui kesalahan dan keterbatasan diri (Cable, 2018)
4) Bertanggung jawab atas kegagalan.
5) Mengakui kekuatan orang lain, tim, atau
karyawan.
6) Membuka dan dan mau memperbaiki diri
dalam proses belajar.
Tactful 1) Mengatakan kebenaran dengan cara (Chrisharyanto et al., 2014).
(Bijaksana) memperhatikan dan mempertimbangkan (Omilion-Hodges & Sugg, 2019)
perasaan orang lain. (Arifin, A. L. 2021a)
2) Memberikan masukkan konstruktif dan pada
waktu yang tepat.
3) Menggunakan pilihan kata yang
mengenakan.
4) Dapat memberikan jawaban solutif atas
masalah yang dihadapi.
5) Menyelaraskan semua kepentingan yang
ada.
Inspiring Others 1) Mampu mengispirasi tim dengan visi yang (Hruschka, 2010)
(Menginspirasi) jelas. (Searle & Hanrahan, 2011)
2) Bersahabat dengan semua orang, tim, (Mardalena, 2017)
subordinat, dan rekan sekerja. (Omilion-Hodges & Sugg, 2019)
3) Mampu menyentuh hati dan mampu (Nguyen etal., 2017)
membagun hubungan sosial yang baik.
4) Bersemangat dan membangkitkan
atusiasme.
5) Melakukan hal-hal berbeda dari kebiasaan.
6) Terbuka, menerima ide, dan berempati
kepada setiap orang.
Agile 1) Kemampuan beradaptasi (adaptable). (Dalenogare et al., 2018)
(Lincah) 2) Tenang. (Denning, 2018).
3) Inovatif. (Prasongko & Adianto, 2019)
4) Selalu belajar dari pengalaman. (Gren & Lindman, 2020)
5) Memberi umpan balik.
6) Tidak ragu-ragu untuk membantu
membangun orang lain.
Respect 1) Berperilaku tolerasi dan bersikap adil. (Quaquebeke & Eckloff, 2009)
(Menghormati) 2) Mempercayai kemampuan satu sama (Quaquebeke, 2011)
lainnya. (Arifin, A. L. 2021a)
3) Menyampaikan kritik dengan cara yang (Omilion-Hodges & Sugg, 2019)
obyektif dan konstruktif.
4) Memperlakukan orang lain dengan sopan
dan penuh keramahtamahan.
5) Bersikap adil.
6) Terbuka dan jujur.
7) Memberikan tanggung jawab.
8) Mempertimbangkan kebutuhan.
9) Menjaga jarak & memperhatikan hubungan

tingkat pribadi.

10) hubungan.
11) Menghargai.
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12) Toleran/ramah terhadap kesalahan.

13) Memberikan otonomi.

14) Mengakui kesetaraan.

15) Mempromosikan pengembangan dan saling
mendukung.

16) Terbuka untuk nasihat & menerima kritik.

17) Menggali potensi.

18) Mencari partisipasi.

19) Dapat diandalkan.

20) bersikap penuh perhatian

SIMPULAN

Generasi muda Indonesia yang tumbuh begitu cepat membutuhkan bentuk kepemimpinan yang baru.
Dalam gaya kepemimpinan cendekia pada generasi milenial adalah gaya kepemimpinan yang paling
sesuai untuk saat ini. Memiliki memiliki Integrity (integritas), keep on collaborating (saling
berkolaborasi), humble (rendah hati), tactful (bijaksana), inspiring others (menginspirasi), agile (lincah)
dan respect (rasa hormat) adalah karakter seorang pemimpin cendekia yang ideal bagi generasi milinial
dalam memimpin.

Kepemimpinan cendekia dapat membantu generasi milenial menjalankan tugasnya secara optimal di
organisasi atau perusahaan tempat mereka bekerja dengan enam karakter ini. Model kepemimpinan ini
mengedepankan nilai-nilai karatnter ikhtiar dan moral yang mendorong pemimpin muda Indonesia
menjadi manusia dan pemimpin yang lebih baik. Hal ini sangat membantu karena perkembangan
teknologi komputer di era milenial di mana terjadinya perubahan yang konstan. Selain itu, untuk
perusahaan atau organisasi dengan budaya yang beragam membutuhkan gaya kepemimpinan ini.
Tujuan organisasi atau perusahaan hanya dapat dicapai jika pemimpin terus-menerus mendorong setiap
orang vyang bekerja di lingkungannya untuk lebih memperhatikan nilai-nilai perilaku dan
mengimplementasikan karakter dari kepemimpinan cendekia ini.
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